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BAB VI 
PENUTUP  

 
 

      Berdasarkan penyajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

tentang manajemen kurikulum dalam mewujudkan  sekolah efektif dari dua 

lembaga pendidikan dasar Islam tersebut, pada bab terakhir ini disajikan 

kesimpulan, beberapa implikasi dan saran sesuai hasil penelitian sebagai 

berikut: 

 

A. Kesimpulan 

1. Desain kurikulum di sekolah disusun berdasarkan visi, misi, dan tujuan 

sekolah yang sejalan dengan tujuan pendidikan profetik. Lalu dilakukan 

dalam raker GTK setiap tahun yang melibatkan komite dan yayasan. 

Kemudian, muatan isi kurikulum terdiri dari kurikulum nasional, mulok, 

dan kurikulum muatan intern (khas) keislaman yang memadai. Kategori 

desain kurikulum kegiatan intrakurikuler termasuk kategori akademik 

atau subject-centered design, dan untuk kegiatan ekstrakurikuler 

termasuk ke dalam kategori personal atau  learner-centered design. 

2. Dalam implementasi kurikulum para guru melaksanakan berbagai 

program yang telah ditetapkan sekolah dengan sistem fullday school 

melalui tahapan sebagai berikut. (a) tahap perencanaan berupa 

kegiatan menyusun perangkat pembelajaran, dan sebelumnya guru 

telah mengikuti workshop peningkatan kompetensi sebagai bekal untuk 

merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. (b) tahap 

pelaksanaan dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

jadwal dari sekolah, dan (c) tahap penilaian melaksanakan penilaian 

sebagaimana dalam penilaian autentik. 

3. Pengendalian kurikulum dilakukan dalam 3 tahap, (a) dalam desain 

kurikulum dengan membentuk tim pengembang sekolah/madrasah, 

pelibatan komite dan  yayasan, dan  tim intern lembaga, (b) dalam 

implementasi kurikulum kurikulum dilakukan dengan pemantauan, 

pengawasan, tindak lanjut pengawasan, dan rapat evaluasi rutin, serta 

dengan pengawasan diri., dan (c) dalam  hasil kurikulum dilakukan 
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dengan mengukur ketercapaian KI-KD, SKL, dan pelaporan hasil 

penilaian untuk menetapkan kenaikan kelas, dan kelulusan siswa. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

      Berdasarkan paparan data dan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti, selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa implikasi teoretis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis  

Hasil penelitian yang berhubungan dengan judul pada disertasi 

ini, memberikan implikasi teoretis yaitu bahwa Ornstein & Hunkins 

dapat membedakan atas tiga jenis desain kurikulum, yaitu subject-

centered design, learner-centered design, dan problem centered 

design. Dari ketiga jenis desain kurikulum tersebut ditemukan jenis 

desain baru di luar tiga jenis desain yang ada di atas, yaitu desain 

kurikulum untuk kepentingan “school branding” atau pencitraan 

sekolah atau school branding design”. Desain kurikulum branding 

sekolah digunakan dalam mendesain kurikulum kegiatan 

ekstrakurikuler. Di sini kegiatan ekstrakurikuler selain untuk 

mengembangkan minat dan bakat peserta didik, sekolah juga 

memanfaatkan berbagai potensi anak untuk mendongkrak capaian 

prestasi sekolah di berbagai ajang perlombaan, baik dalam hal 

akademik maupun nonakademik. Berikutnya di bidang akademik 

misalnya kegiatan ekstrakurikuler club sains, english club, arabic club, 

KIR, dsb; Dalam bidang nonakademik misalnya berbagai club 

olahraga dan seni yang sering dilombakan, robotic, pidato, melukis, 

dsb. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan secara rutin 

sehingga banyak menemukan siswa-siswa yang mempunyai potensi 

sangat bagus di bidangnya, dan sewaktu-waktu siap dikirim sekolah 

untuk mengikuti ajang perlombaan di berbagai level. 

        Selanjutnya, hasil penerapan penelitian terkait dengan judul, 

memberikan implikasi yaitu memperkuat teori yang dikembangkan 

oleh Dinn Wahyudin bahwa tahap-tahap dalam implementasi 

kurikulum mencakup (1) tahap perencanaan implementasi, (2) tahap 

pelaksanaan Implementasi, dan (3) tahap evaluasi implementasi. 

Maka peran guru harus mampu menjadi (1) perancang kurikulum 

dengan mempersiapkan isi materi pengajaran dilengkapi dengan 

strategi dan media pembelajaran, (2) menjadi pelaksana kurikulum 

dengan melaksanakan pengelolaan pembelajaran sebaik mungkin, 
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dan (3) menjadi evaluator atau penilai pembelajaran dengan 

melakukan penilaian sesuai rencana kepada semua siswa secara 

efektif dalam ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Dalam penelitian 

ini ditemukan dalam tahap perencanaan implementasi para guru diberi 

bekal dengan mengikuti workshop yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kompetensi atau profesionalisme guru sehingga dapat 

merancang persiapan pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

tuntutan situasi terkini.  

       Hasil penerapan penelitian terkait dengan judul tersebut 

memberikan implikasi teoretis yaitu menurut   Newman dan Logan 

dalam Abid Syamsudin Makmun strategi dasar sebagai salah satu 

usaha mencapai tujuan pendidikan dengan melaksanakan empat fase, 

yang menghasilkan dokumen perencanaan. Untuk menjadi strategi 

yang efektif dalam pencapaian kurikulum, masih harus dilaksanakan,  

dan diteruskan penilaian hasil belajar beserta tindak lanjutnya.  

       Hasil penerapan penelitian terkait dengan judul tersebut 

memberikan implikasi teoretis yaitu memperkuat teori tentang 

pengawasan (controlling) menurut Boone and Kurtz  yang meliputi 4 

kegiatan (1) planning, (2) Monitoring, (3) reviewing, and (4) correcting. 

Apabila ke empat langkah di atas dilaksanakan dengan baik atau 

optimal, akan mampu menunjang terlaksananya proses pelaksanaan 

kurikulum dan membantu para guru menjadi lebih semangat dan lebih 

profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai perancang, 

pelaksana dan evaluator kurikulum. 

      Pengendalian kurikulum dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (a) 

dalam desain kurikulum, (b) dalam implementasi kurikulum, dan (c) 

dalam  hasil kurikulum. Dalam Permendikbud disebutkan bahwa 

evaluasi kurikulum dilaksanakan pada: (a) pengembangan dokumen 

kurikulum; (b) implementasi kurikulum; dan (c) Hasil Kurikulum. 

Dengan demikian kedua lembaga sudah melakukan tiga langkah dari 

Permendikbud tersebut, dan kurang satu langkah, yaitu dalam  

dampak kurikulum. Dengan evaluasi dampak kurikulum akan diperoleh 

informasi tentang dampak diperolehnya kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa terhadap pergeseran sikap 

hidup bersama pada masyarakat sekitar. 

2. Implikasi Praktis 

      Konsep penelitian sesuai dengan judul pada disertasi ini 

merupakan sarana strategis untuk mewujudkan lembaga pendidikan 
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yang penuh dengan nuansa keislaman dan tetap mengakomodasikan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Hal yang diharapkan 

berkembangnya potensi dan terbentuknya watak serta peradaban 

bangsa, dengan tujuan agar potensi peserta didik berkembang 

menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 

berakhlak mulia, berilmu, demokratis, dst. Menjadikan lembaga 

pendidikan yang efektif berarti mampu mengubah input sekolah 

menjadi output yang sesuai harapan sesudah melalui proses 

pembelajaran efektif yang banyak membutuhkan perjuangan waktu, 

tenaga, biaya, dan pemikiran. 

        Implementasi manajemen kurikulum dalam mewujudkan sekolah 

efektif di MI Muhammadiyah 1 Pare dan  SDNU Insan Cendekia  

Ngadiluwih Kabupaten Kediri meliputi desain kurikulum, implementasi 

kurikulum, dan pengendalian kurikulum. Untuk terlaksananya semua 

itu dengan baik setiap lembaga pendidikan harus mempunyai sumber 

daya manusia yang tidak hanya kompeten dalam bidang pendidikan, 

tetapi harus juga memiliki kriteria akhlak yang meneladani Nabi 

Muhammad Saw dalam diri, sehingga  mampu menjadi sosok teladan 

untuk membentuk karakter peserta didik. Hal ini karena peserta didik 

dewasa ini dituntut tidak hanya mengerti, memahami, dan mampu 

menerapkan tetapi dituntut juga mampu berpikir kritis, dan mampu 

menerapkan ilmu dalam kehidupan kolektif pada masyarakat yang 

berwawasan global dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak 

luhur. Selain itu, agar anak mempunyai kesanggupan dalam 

menyelesaikan problematika kehidupan akibat dampak 

perkembangan pengetahuan dan teknologi yang tumbuh melesat dan 

dapat memanfaatkannya pada kehidupan sehari-hari untuk 

kepentingan kebaikan.  

C. Saran 

 Dari hasil penelitian tentang manajemen kurikulum berbasis 

pendidikan profetik pada sekolah efektif  pada dua lembaga pendidikan 

dasar Islam tersebut, mampu memberikan sumbangan bagi lembaga 

pendidikan Islam terutama pada tingkat dasar (SDI/MI), dan 

sekolah/madrasah menengah pertama (SMPI/MTs), maka berikut 

disampaikan saran-saran peneliti.  

1. Kepada para guru pada dua sekolah/madrasah tersebut hendaknya 

dalam pembuatan administrasi kurikulum lebih realistis, dilandasi oleh 

kondisi yang terjadi pada masyarakat, mempertimbangkan ketepatan 
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dan kebermaknaan program pembelajaran, meningkatkan penggunaan 

media, dan dapat mengapresiasi keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, sering melatih siswa untuk memecahkan masalah, tentunya 

dengan tetap menjaga akhlak mulia yang dicontohkan Nabi 

Muhammad saw. sehingga berujung pada naiknya prestasi peserta 

didik dalam akademik serta dalam minat bakat dan akhlak. Hal yang 

tidak kalah penting, para guru meningkatan praktik pendidikan profetik 

di samping telah berniat ibadah dan membaca basmalah dalam 

melaksanakan tugas sebaiknya disertai juga dengan doa agar para 

siswanya menjadi orang yang baik dan mendapat ilmu yang 

bermanfaat, Di samping itu mengasihi mereka dengan tulus  sehingga  

dapat mulai melaksanakan pendidikan profetik lebih baik lagi. 

2. Kepada kepala sekolah pada dua lembaga pendidikan dasar Islam 

tersebut hendaknya untuk terus melakukan manajemen kurikulum 

sesuai dengan perkembangan konteks kekinian, perkembangan iptek 

serta memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-

nilai imtaq dengan meneladani karakter Nabi Muhammad saw sehingga 

mampu meningkatkan efektivitas sekolah, dan menjadi  percontohan 

bagi sekolah/madrasah lain. 

3. Kepada lembaga pendidikan hendaknya kerja sama dengan 

masyarakat terutama wali murid dan tokoh masyarakat terus 

ditingkatkan, seperti mengadakan pertemuan untuk jejak pendapat, 

sharing bersama, atau membahas keberhasilan kegiatan pelaksanaan 

kurikulum. Jadi, jika pihak sekolah mendapat permasalahan dalam 

kegiatan tersebut, dapat segera memperoleh solusi yang terbaik dan 

masyarakat dapat menerima kebijakan dari sekolah. 

4. Kepada kementerian terkait (Kemendiknas dan Kemenag) seyogianya 

hasil penelitian ini menjadi renungan dan bahan pertimbangan dalam 

merancang kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan di 

sekolah/madrasah dalam meningkatkan efektivitas sekolah dan 

madrasah, khususnya keleluasaan satuan pendidikan dalam 

menentukan muatan lokal yang mampu memberi ciri khas lembaga 

dengan apresiasi yang berimbang.  

5. Bagi peneliti berikutnya agar melaksanakan penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan manajemen kurikulum dengan pendekatan 

pendidikan profetik atau pendekatan yang lain. Terutama dalam rangka 

mewujudkan sekolah efektif secara lebih mendalam dan lebih luas, atau 
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lebih khusus tetapi lebih mendalam dan mendetail tentang manajemen 

kurikulum muatan khas keislaman di suatu lembaga pendidikan Islam. 
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